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HAL YANG BERHUBUNGAN DALAM PENYELAZMNGGANAAN TINJU PRCFESTIGHAL.

I.

1

Istilah dalam tinju profesional,

Petinju adalah orang yang ikut dalam pertandingan dan te
lah memenuhi syarat yang telah ditentukan Commicn,
Commisicn adalah bacan tertinggi yang barihak mengeluarkan
wetentuan-ketentuan, lisensi-lisensi vagi promotor, getin
ju, manager dengan persetujuan Bapopi (Badan Pembina “1ah
naga Profesional).

Promotor adalah seorang, badan atau organisasi yang ber-
tindak sebagal penyelenggara dan.penanggung jawab atas
jelannya pertandingan profesional dengan seijin Bapopi
dan Commision,

Tanager tinju adalah orang yang mengatur konirak-kontrak
certandingan bagi petinjunya.

CFetinju dapat mengadakan pertandincan tanpa manager,
Hakim tinju adalah dua atau tiga orang hakim yang memban
tu sasit dalam memberikan keputusan pacda akhir setiap
pertandingan.

Yang dapat bertindak sebagal hakim adalah wasit berlisan
si, anggota-anggota komisi atau official yang ditugaskan
oleh <omisi,

Wasit adalah seseorang yang memimpin suatu pertandimgan
dimana ia telah memenuhi syarat yang ditentukan Commision,
Lembantu petinju/sikondan adalah seorang pembantu/ ma::imum
3 orang pembantu dalam pertancingan dan telah memenuhi
syarat-syarat serta taat dalam menjalankan tugasnya sesuai

cengan ketentuan Commisian.


http://www.petra.ac.id
http://dewey.petra.ac.id/dgt_directory.php?display=classification
http://digilib.petra.ac.id/help.html

- Joxter tinju adalah seorang atau beberapa doktwur yang oer
lesensi yang ditunjuk oleh Commision untuk memeriksa, we-
ny, Luarkan pendapat tentang keadzan petinju sebelum dan
sesudah pertandingan.

- Cenylar adalah seotang yang mengumumkan nama-nama petinju,
beret badan dan masalah-masalah lain yang diatur komisi.

- Mencatet waktu adalah orang yang bertucas memberikan tan-
da mulai dan berakhirnya setiap ronde purtandingan dengan
memouunyikan gong.

- Cfficial pertandingan adalah orang-orang yang khusus di-
tunjuk oleh Commision, seperti wasic,nakim, dokter, penca
tat waktu, penyiar dan lain lain yang bertugas pada waktu

suatu pertandingan sedang berlangsung.

I~

I. Istilah dalam pertandingan tinju.

- Foul adalah gerakan terlarang yang memungkinkan lawan ceg
dera.,

- 'n Tighting berarii dalam keadaan bertinju.

- Knock out (KO) terjadi bila petinju jatuh dan tidak dapat
berdiri pada kedua kakinya dalam 10 setik, KO mengakhiri
pertandingan.

- Neutral corners/sudut netral adalah sudut dari ring yang
bukan dicduduki petinju selama ronde berlangsung. 2ila sa-
lah satu petinju jatuh maka lawannya harus menempati sudt
netral,

- Technical Kneck Gut (TKO) adalah kedudukan pertandingan
dinana wasit memutuskan bahwa petinju tidak dapat mencrus
<an pertandingan meskipun petinju tersebut bukan disecab-

van Xnock Cut,



- Draw adalah keputusan dalam penilaian suatu pertancingan

erebutan gelar yang mempunyai makna bahwa juara tetap

verada ditangan pemegang lama.

771, Ketentuan berat badan - kelas.

KELAS

- VYunizo Flyweigh%

BERAT BADAN

tidak lebih dari 49 kg

- Flyueight dr 49 kg - 50,8 kg

- Tantam 'Jeight dr 50,8 kg (112 lbs) - 53,5 kg (118
- Yunicr “eather Weight dr 53.5 kg (11¢ lbe) - 55,3 kg (122
- “cather Jeight dr 55,3 xyg (122 lcs) = 57,1 kg (126
- Yunicr Light Yeight dr 57,1 kg (126 los) - 58,9 kg (13
- Light .eight dr 58,8 ks (130 lbs) - 61,2 kg (135
- Yunior Jalter WEi;ht dr 61,2 kg (135 1lbs) - 63,5 kg (140
- ‘altier '"eight dr 63,5 ky (140 lbs) - 66,6 kg (147
- Yunicr Middle Weight  dr 66,6 kg (147 lbs) - 63,5 kg (154
- “iddle weight dr 69,8 kg (154 1lbs) - 72,5 kg (180
- Light “eavy Weight dr 72,5 kg (160 lbs) - 79,4 kg (175
- Heavy !‘eight dr 79,4 kg (175 1lbs) keatas.

Pertandingan tidak akan diijinkan apabila perbedaan berat ba-
dan petinju dari 12 lbs untuk kelas 160 lbs sampai dengan 175
lbs, atau lebih dari 10 lbs bagi kelas antara 13Y% lbs sampai

160 lbs, atau lebih dari 4 lbs bagi kelcs kurang dari fFeather
Jeight,

Fengecualian dari peraturan ini harus dengan ijin secara ter

tulis dari Komisi,



IV, Ronde pertandingan.

Lamanya ronde pertandingan.

- Tortandingan kejuaraan nasional tinju profesional Indonesia
-arus dipertandingkan sekurang-kurangnya 12 ronde, tapi ti-
G-k boleh lebih dari 15 ronde.

- Pertancingan bukan ksjuaraan nasional, tidak boleh berlang-
sun. lebih dari 10 ronde, kecuali dengan ijin khusus dari
ko..isi,

- Pcerzturan World Boxing Council (WOC) menctapkan, pertarun.-
an percbutan gelar juara dunia dilangsun.itan dalem 12 ronde

- Peraturan WBA 15 ronde.

- Pzraturan IBF 15 ronde.

eraturan OPBF 15 ronce.

- Tiao ronde lamanya 5 menit dengan waktu istirahat satu menit.

Sazung tinju.

'ntuk tinju Profesional dipergunakan sarung tinju dengan berat

S = 3 _UNCES.

', velang waktu antara pertandingan.,

szarang oetinju yang telah bertanding dalam suatu pertanding-
an yang lebih dari 4 ronde, ia tidak akan diperbolehikan lagi

czrtanding sampal dengan & hari kemudian, Jjika seorang petin

< beértarung dalam suatu pertandinyan yang hanya 4 atau kurang
dari & ronde, ia tidak akan diper.olehkan bertanding layi sam
pal cengan 4 hari kemudian,

Sedang bagi seorang petinju yang-sterkena Knock {ut sehingga
pingsan dia harus beristirahat selama empat minggu untuk di-

perbolehkan kembali bertanding dan juga hanya setelah pemerik



szen kesenatan yang dilakukan oleh seorang coktor Jari komisi,
ike searang petinju berulang-ulanyg terkcna Knock " ut can ter
kenz zckulan terus menerQs, cia auwan dibern.ntikan,

5eorany pztinju yang telah mengalami enan kali kalah sacara

lanysung, maka kepadanya akan giadakan pen.litian, pemeriksa-

an <an laporan secara nasional mengenal povinju torscibut,.

UI, Kehadiran petinju.

N -
- -

etinju celam suatu pertaﬂdingan utaina narus imelapurkan xcha-
dirannya dikota bersangkutan kzpada promct..rnya tidak kurang

dari 2% jam sebelum pertandingun. Sctelah Ztu proswotor harus

se,era melaporkan kepada komisi,

"i:z pzrtandingan tersebut .:erupakazn pertandin_zn yang cuxup
rentin.,, para petinjunya harus mcnyzlezsaiwkan lativoen merexe

i itste yang bersangkutan, jumlah nari untuk <eporluan ini

an:n _it=ntukan oleh komisi,

**II, “erslapan pertandingan.

Tara ;.ctinju harus melapor <epeda inspekeu. kowisi ai ka.ar
santi paling sedikit satu jam sebcelum keitunculannya i ring.
Tni-suhtur komisi akan bertang_ung jawac dan mengawuasi pelak-
s:nL2n psengadaan kamar ganti, waenyecek agaivch para paztinju

¢an s:-ndannya telah berpakaian sesual peratuszn, namnaria-
ti.can sarung tinju, kain penpalut dan wesiagen putinju unouk

naix -iny agar jadwal partai pozrtanciingan sirjalan lancar,
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YIII. STHEUNTUR ORGANISASTI TIMIU PROFESICHAL DI INDOMESIA,

WorLD 3TAIAG COUNCIL YURLY BONING ASZGCTIATION

e 7 IBA

|

ORTIENT PASIFIC BUXING

FEDERATIUN (LPBF)

KONI
]
KOMIST TINIU INO0GHSSIA !
k1. P BAPOPI
]
XTI DAERAH KTI JAWA TIMUR KTI DALRAH
| |
KTI CABANG KTI SURAB-YA KTI CABANG
SASATA TINJU SASANA TINJU SASANA TINIU

= =~ = - — : Hubungan dengan pihak pemerintah yang bersifat
kontrol

SARCPI : Badan Pembinaan 0lah raga Profusional Indoncsia.
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